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UPAYA PENINGKATAN KINERJA GURU MTS AL-MASRURIYAH 

BATURADEN KABUPATEN BANYUMAS 

Muhammad Busro 

NIM. 1423303057 

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Purwokerto 

ABSTRAK 

Guru merupakan faktor penting dalam keberhasilah di dalam sekolah. 

Guru adalah orang yang harus di gugu dan di tiru, oleh karena itu guru harus 

memberikan contoh yang baik bagi peserta didiknya. Karena setiap perkataan dan 

perbuatan seorang guru akan tertangkap oleh ingatan peserta didiknya. Kinerja 

guru sangat mempengarui tercapainya visi dan misi di suatu sekolah.  Ukuran 

kinerja guru terlihat dari  rasa tanggungjawab  menjalankan amanah, profesi yang 

diemban, rasa tanggungjawab moral di pundaknya. Semua itu akan terlihat kepada 

kepatuhan dan loyalitas di dalam menjalankan tugas keguruan di dalam kelas dan 

tugas kependidikan di luar kelas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendiskripsikan bagaimana 

kinerja guru dan upaya-upaya dalam meningkatkan kualitas kinerja guru sebagai 

pendidik MTs Al-Masruriyah Baturaden. 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research). Dalam 

penelitian ini sumber data adalah kepala madrasah dan waka kurikulum. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang dapat 

diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan, melukiskan keadaan subjek atau obyek penelitian pada saat 

sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 

Hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan bahwa upaya 

peningkatan kinerja guru dapat ditungkatkan dengan berbagai cara. Dalam 

meningkatkan kualitas kinerja guru MTs Al-Masruriyah adalah kepala madrasah 

dan waka kurikulum memberikan kesempatan kepada guru agar mengikuti 

pelatihan, seminar dan worksop agar kualitas kinerja guru dapat meningkat. Tidak 

hanya mengikuti pelatihan, seminar dan worksop saja tetapi kepala madrasah dan 

waka kurikulum memberikan saran agar guru melanjutkan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya, membaca banyak buku, dan mengetahui cara mengoperasikan 

teknologi yang sudah ada di MTs Al-Masruriyah Baturaden. Sekolah turut 

mendukung dan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas kinerja guru dengan 

kegiatan penilaian kinerja guru (PKG), musyawarah guru mata pelajaran 

(MGMP), seminar, workshop, dan pelatihan.  

 

Kata kunci: upaya guru, kinerja guru, pendidikan dan pelatihan. 
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MOTTO 

Tidak ada jalan mudah menuju kebebasan, dan banyak dari kita akan harus 

melewati 

lembah gelap menyeramkan.  

Lagi dan lagi sebelum akhirnya kita meraih puncak kebahagiaan. 

(Nelson Mandela) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mengembangkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

sangat membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Pendidikan 

mempunyai peran yang penting dalam pengembangan dan 

keberlangsungan nasib suatu bangsa. 

Menurut Nanang Fattah, sekolah merupakan suatu wadah 

berlangsungnya proses pendidikan, memiliki sistem yang kompleks dan 

dinamis.
1
 Sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan yang di 

dalamnya terdapat proses transfer ilmu pengetahuan, penanaman nilai-nilai 

sosial, dan pengembangan kualitas SDM bangsa Indonesia. Selain nilai 

akademis yang dibangun, penanaman nilai moral dan akhlak serta jiwa 

kepemimpinan juga perlu dibentuk. Adanya orang intelektual harus 

didukung dengan moral dan akhlak serta jiwa kepemimpinan yang baik, 

sehingga akan  menciptakan yang baik, sehingga akan menciptakan SDM 

yang berkualitas. Hal tersebut sangat diperlukan untuk zaman sekarang ini, 

melihat berita yang sudah ada banyak pemimpin lapisan pemerintah dari 

atas hingga lapisan bawah tersangkut berbagai skandal suap menyuap, 

korupsi, narkoba, sampai perzinaan. Ini membuktikan bahwa kaum 

                                                             
1
 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan bakat Anak di Sekolah, (Yogyakarta: 

Diva Press, 2012), hlm. 93. 
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intelektual yang tidak diikuti dengan akhlak, moral serta kepemimpinan 

yang baik.  

Pendidikan dijadikan sebagai tolak ukur kemajuan suatu negara. 

Pendidikan dianggap sebagai suatu investasi yang berharga dalam bentuk 

peningkatan kualitas sumber daya insan dan untuk pembangunan suatu 

bangsa.
2
 Sejauh ini pendidikan di negara ini masih tertinggal jauh dengan 

negara-negara tetangga. Salah satu faktor penyebab ketertinggalan negara 

ini di bidang pendidikan diantaranya karena sistem pendidikan yaitu 

kurangnya peningkatan kinerja yang efektif. Peningkatan kinerja menjadi 

salah satu faktor penting untuk meningkatkan tingkat keberhasilan sebuah 

lembaga dalam menjalankan program pendidikan. 

Program pendidikan tidak lepas dari peran seorang guru. Guru 

adalah orang yang harus digugu dan ditiru, oleh karena itu guru harus 

memberikan contoh yang baik bagi peserta didiknya. Karena setiap 

perkataan dan perbuatan seorang guru akan tertangkap oleh ingatan peserta 

didiknya.  

Dengan demikian guru sebagai  salah  satu  komponen  dalam 

pendidikan harus ditingkatkan terus kemampuan dan keterampilannya 

dalam proses belajar mengajar, sehingga memiliki  wawasan dan sikap  

profesionalisme guru. Peningkatan di maksud akan tercapai apabila guru 

memiliki sarana yang bisa digunakan untuk saling membantu  

memecahkan tantangan yang dihadapi oleh masing-masing guru sekolah. 

                                                             
2
 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 287. 
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Ukuran kinerja guru terlihat dari  rasa tanggungjawab  menjalankan 

amanah, profesi yang diemban, rasa tanggungjawab moral di pundaknya. 

Semua itu akan terlihat kepada kepatuhan dan loyalitas di dalam 

menjalankan tugas keguruan di dalam kelas dan tugas kependidikan di luar 

kelas. Sikap ini akan dibarengi pula dengan rasa 
tanggungjawab

 

mempersiapkan segala perlengkapan pengajaran sebelum melaksanakan 

proses pembelajaran. Kinerja guru mempunyai spesifikasi atau kriteria 

tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi 

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.
3
 

Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam 

mengadakan perbandingan terhadap apa yang dicapai dengan apa yang 

diharapkan, atau kualitas kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang 

dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang 

hendak dicapai secara efektif dan efisien. Untuk mencapai hal tersebut, 

sering kali kinerja guru dihadapkan pada berbagai hambatan/ kendala 

sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan bentuk kinerja yang kurang 

efektif. Dengan kata lain, standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam 

mengadakan pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan.
4
 

Oleh sebab itu saat ini dibutuhkan upaya untuk meningkatkan 

terhadap tenaga pendidik dan kependidikan. Untuk membentuk sekolah 

yang bermutu, bermoral dan berkualitas baik. Upaya peningkatan tenaga 

pendidik berguna untuk menghasilkan tenaga pendidik yang berkualitas 

                                                             
3
 Sri Setiyati, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah,Motivasi Kerja, dan Budaya 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru, (Yogyakarta: 2012), hlm. 200-201. 
4
 Rusman, Manajemen Kurikulum, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm. 319. 
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yang bermutu dan layak untuk dikatakan sebagai tenaga pendidik, bukan 

hanya sekedar guru yang mengajar dan mengisi daftar hadir di sekolah. 

Tapi sebagai pembimbing dan pendidik haruslah menunjukan perilaku 

positif terhadap peserta didiknya dan masyarakat luas. 

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan wawancara langsung 

pada Jum’at 27 Oktober 2017 diperoleh informasi bahwa MTs Al-

Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas terdapat 17 guru, yang terdiri 

dari 17 Guru tetap, 2 guru MoU (Memorandum of Understanding) atau 

Kerjasama antara dua pihak antara MTs N Purwokerto dan MTs 

Karangsuci, 5 Guru PNS, 1 Guru PNS MoU, Non PNS 8. Dari 17 guru 

yang menerima TPG (Tunjangan Penerima Guru) ada 8 guru. 

Kepala sekolah di MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten 

Banyumas memiliki visi dan misi untuk dapat membuat guru memiliki 

kinerja yang sesuai dengan tujuan kepala sekolah. Kepala sekolah juga 

memiliki sifat keterbukaan terhadap semua pihak sekolah termasuk guru 

dan karyawan.
5
 

Berangkat dari latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih dalam tentang bagaimana upaya peningkatan kinerja guru 

di MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas, dan selanjutnya 

penulis dijadikan sebagai tema dengan judul “Upaya Peningkatan Kinerja 

Guru MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas“. 

 

                                                             
5
 Hasil Wawancara dengan Bapak Suyitno selaku kepala sekolah, pada 27 Oktober 2017, 

pukul 09.00 – 10.00 WIB. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan pemahaman dan untuk menghindari kesalahan 

pahaman penafsiran tentang judul skripsi tersebut, maka peneliti 

memberikan penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Kinerja Guru 

Kinerja Menurut Mangkunegara dalam T. Aritonang kinerja adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab 

yang diberikan kepadanya. Tinggi rendahnya kinerja pekerja berkaitan 

erat dengan sistem pemberian penghargaan yang diterapkan oleh 

lembaga/ organisasi tempat mereka bekerja. Menurut Tjutju dan 

Suwanto kinerja merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang 

setelah yang bersangkutan menjalankan tugas dan perannya dalam 

organisasi.
6
 

Ukuran kinerja menurut T.R. Mitchell dapat dilihat dari empat hal, 

yaitu:   

a. Quality of work – kualitas hasil kerja  

b. Promptness – ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan  

c. Initiative – prakarsa dalam menyelesaikan pekerjaan  

d. Capability – kemampuan menyelesaikan pekerjaan  

                                                             
6
 Barnawi & Mohammad Arifin, Kinerja Guru Profesional, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2014), hlm. 12. 
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e. Comunication – kemampuan membina kerjasama dengan pihak 

lain.
7
 

Guru adalah  seorang yang profesinya mengajar orang lain. Ada 

yang menyatakan bahwa guru adalah orang yang mempengaruhi orang 

lain. Bahkan, ada yang cukup rancu dalam bahsa masyarakat, yaitu 

perbedaan antara ustad dan guru. Ustad adalah pengajar ngaji di 

madrasah, sedangkan guru adalah pengajar di sekolah umum.
8
 

Jadi pengertian Peningkatan Kualitas Kinerja Guru adalah 

meningkatkan taraf hasil  kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggungjawab yang diberikan kepadanya. 

2. MTs Al-Masruriyah Baturaden 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Masruriyah Baturaden 

merupakan lembaga pendidikan yang setara dengan sekolah menengah 

pertama yang diharapkan dapat meningkatkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) khususnya dalam bidang agama Islam di lingkungan MTs Al-

Masruriyah Baturaden yang terletak di desa Kebumen 

MTs Al-Masruriyah berdiri tahun 1984 yang di selenggarakan oleh 

pemerintah kabupaten Banyumas dengan SK pendiri No. 

006/Seng/VII-84, dengan keluarnya Sk tersebut MTs Al-Masruriyah 

Baturaden resmi berdiri dan setiap tanggal 12 Februari selalu di 

                                                             
7
 Direktorat Tendaga Kependidikan Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Tenaga 

Pendidik dan Tenaga Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional, Penilaian Kinerja Guru, 

(Jakarta: Direktur Tenaga Pendidikan, 2009), hlm. 23. 
8
 Mahmud, Psikologi Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), hlm. 289. 
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peringati sebagai hari ulang tahun MTs Al-Masruriyah Baturaden. Dari 

tahun pertama sampai sekarang MTs Al-Masruriyah telah di kepalai 

oleh 2 orang kepala sekolah yaitu yang pertama Bapak Ahmad 

Muqqadam, B. A dan yang kedua Bapak Suyitno, S.Ag. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini penulis 

mengambil rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimana upaya guru 

dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di MTs Al-Masruriyah 

Baturaden Kabupaten Banyumas?” 

D. Manfaat dan Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan apa 

saja bentuk kegiatan kemudian bagaimana proses kegiatan dan juga faktor 

penghambat dan pendukung yang dilakukan pihak sekolah dalam upaya 

meningkatkan kualitas kinerja guru di MTs Al-Masruriyah Baturaden 

Kabupaten Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pengembangan kinerja guru yang ada di MTs Al-

Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas. Selain itu juga dapat 

dijadikan sebagai bahan perbandingan dan juga sebagai referensi 

untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas 

dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu 

mengembangkan kualitas kinerja guru yang sesuai dengan visi, 

misi, dan tujuan yang ada di MTs Al-Masruriyah Baturaden 

Kabupaten Banyumas. 

2. Bagi IAIN Purwokerto diharapkan dapat menanmbah khazanah 

pustaka IAIN Purwokerto tentang peningkatan kualitas kinerja 

yang ada di IAIN Purwokerto. 

3. Bagi peneliti menambah pengetahuan dan sebagai pengalaman 

berharga terutama di bidang administrasi pendidikan, khususnya 

pada lembaga pendidikan tingkat Madrasah Tsanawiyah. 

4. Bagi pembaca sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan 

dalam bidang Administrasi Pendidikan. 

E. Kajian Pustaka 

Guna memahami lebih lanjut mengenai skripsi ini berjudul evaluasi 

peningkatan kualitas kinerja guru dalam konteks kualitas kinerja guru MTs 

Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas, maka penulis melakukan 

kajian terhadap sumber-sumber informasi yang terkait dengan 

permasalahan ini. 

Skripsi Listiawati Hayuning Tyas penelitian tersebut menjelaskan 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu guru oleh lembaga 

meliputi, Mengikutsertakan guru penataran/workshop, adanya supervisi, 
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Kelompok Kerja Guru (KKG), Melaksanakan tugas pokok dan fungsi 

profesi guru serta penyertaan pendidikan bagi tenaga guru.
9
 

Skripsi Nur Atikah Pratiwi penelitian tersebut menjelaskan dalam 

pelaksanaan penilaian kinerja guru di MI Negeri Watuagung Kecamatan 

Tambak Kabupaten Banyumas memiliki dua kegiatan yaitu evaluasi diri 

pada awal tahun pembelajaran atau awal semester genap sampai akhir 

semester genap. Penilaian kinerja guru yang dilaksanakan di MI Negeri 

Watuagung Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas dengan metode 

pengamatan dan pemantauan. Tindak lanjut penilaian kinerja guru di MI 

Negeri Watuagung Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas secara 

keseluruhan dapat dibedakan menjadi dua kegiatan, yaitu kegiatan 

pemberian nilai dan kegiatan peningkatan kompetensi guru.
10

 

Skripsi Yofita Astrianingsih penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru 

yaitu kepala seolah sebagai manajer yaitu: membuat indikator 

keberhasilan, memberdayakan manajemen dan guru dan pemberian 

penghargaan/ reward, kepala sekolah sebagai motivator melalui pemberian 

motivasi dan pembinaan disiplin tenaga kependidikan, kepala sekolah 

                                                             
9
 Listia Hayuning Tyas. “Peningkatan Mutu Tenaga Guru di MTs Ma’arif NU 1 

Kemranjen Banyumas,” Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2006), v. 
10

 Nur Atikah Pratiwi. “Implementasi Penilaian Kinerja Guru di Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri Watuagung Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas,” Skripsi (Purwokerto: IAIN 

Purwokerto, 2013), v. 
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sebagai edukator (pendidik) yaitu membuat target yang disepakati, 

melakukan sosialisasi target dan melengkapi fasilitas guru.
11

 

Skripsi Akmal Fauzi hasil penelitian menunjukan bahwa manajemen 

pegembanagn tenaga pendidik di SD Islam Al Azhar 39 Purwokerto 

meliputi : perencanaan; dengan mengidentifikasi adanya kekurangan  

tenaga pendidik, rekruitmen; dengan mengadakan seleksi melalui 

perekrutan tenaga pendidik baru yang diinformaskan kepada masyarakat 

luas dan kemudian diputuskan siapa saja yang diterima menjadi tenga  

pendidik dan kemudian ditraining dan dikembangkan, pengorganisasian; 

dilakukan dengan membagi tugas yang telah diancang untuk 

pengembangan tenaga pendidiknya, hal ini dapat melalui KKG, rapat 

rutinan yang diadakan sekolah, maupun dengan diadakannya diklat untuk 

tenaga pendidiknya, pelaksanan; proses dari apa yang telah direncanakan 

dan kemudian dievaluasi untuk mengatasi hambatan yang terjadi supaya 

tidak terjadi lagi.
12

  

Skripsi Faizatun Mustaghfiroh bahwa kinerja guru dalam 

peningkatan mutu pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 Sindang 

meliputi perencanaan kegiatan pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dan mutu pendidikan. Kinerja 

guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru dalam 

melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung jawab dan 

                                                             
11

 Yofita Astrianingsih. “Peran Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Meningkatkan 

Kinerja Guru di SDN 1 Damarkradenan Kecamatan Ajibarang Kabupaten Banyumas,” Skripsi 

(Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2015), v. 
12

 Akmal Fauzi. 2012. “Manajemen Pengembangan Tenaga Pendidik di SD Islam Al 

Azhar 39 Purwokerto,” Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2010), v. 



11 

 

 
 

wewenangnya berdasarkan standar kinerja yang telah ditetapkan selama 

periode tertentu dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yaitu guna 

peningkatan mutu pendidikan.
13

 

Persamaan antara judul penulis dengan penelitian yang sudah 

dilakukan adalah sama-sama meneliti tentang penilaian kinerja guru. 

Sedangkan perbedaan dengan peneliti lainnya adalah obyek yang diteliti. 

Penelitian yang penulis lakukan adalah dengan judul “Evaluasi 

Peningkatan Kualitas Kinerja Guru di MTs Al-Masruriyah Baturaden 

Kabupaten Banymas”. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami isi yang terkandung dalam 

skripsi ini, maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut: 

Pada bagian awal terdiri dari: Halaman Judul, Pernyataan Keaslian, 

Pengesahan, Nota Dinas Pembimbing, Halaman persembahan, Halaman 

Motto, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar 

Gambar. 

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat 

dalam Bab Satu sampai Bab Lima. 

Bab Satu berisi Latar Belakang Masalah, Definisi Operasional, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan manfaat penelitian, Kajian Pustaka dan 

Sistematika Pembahasan Skripsi. 

                                                             
13

 Faizatun Mustaghfiroh. “Kinerja Guru dalam Peningkatkan dalam Mutu Pendidikan di 

MI Ma’arif NU Sidang Kabupaten Purbalingga”. Skripsi (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2012), 

v. 
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Sedangkan Bab dua landasan teori yang terdiri dari tiga sub bab, sub 

bab pertama berisi tentang kinerja guru dan sub bab yang kedua berisi 

tentang upaya guru dalam meningkatkan kinerja sebagai pendidik. 

Bab tiga metode penelitian berisi Metode penelitian terdiri dari Jenis 

Penelitian, Lokasi Penelitian, Subjek Penelitian, Objek Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. 

Bab empat penyajian dan analisis data Merupakan pembahasan 

tentang hasil penelitian yang terdiri dari yang pertama, yaitu gambaran 

mengenai tempat penelitian seperti letak geografis, sejarah berdiri, visi 

misi dan tujuan, struktur organisasi guru dan karyawan, keadaan peserta 

didik, sarana dan prasarana. Selanjutnya adalah tentang bagaimana upaya 

peningkatan kualitas kinerja guru di MTs Al-Masruriyah Baturaden 

Kabupaten Banyumas. 

Bab lima adalah penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan 

saran-saran. 

Kemudian pada bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis melakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa 

upaya peningkatan kinerja guru meningkat setiap diadakan penilaian 

kinerja guru. Dalam meningkatkan kinerja guru MTs Al-Masruriyah 

adalah kepala madrasah dan waka kurikulum memberikan kesempatan 

kepada guru agar mengikuti pelatihan, seminar dan worksop agar kualitas 

kinerja guru dapat meningkat. Tidak hanya mengikuti pelatihan, seminar 

dan worksop saja tetapi kepala madrasah dan waka kurikulum 

memberikan saran agar guru melanjutkan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya, membaca banyak buku, dan mengetahui cara mengoperasikan 

teknologi yang sudah ada di MTs Al-Masruriyah Baturaden. Sekolah turut 

mendukung dan berkontribusi dalam meningkatkan kualitas kinerja guru 

dengan kegiatan penilaian kinerja guru (PKG), musyawarah guru mata 

pelajaran (MGMP), seminar, workshop, dan pelatihan.  

B. SARAN 

Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk MTs Al-

Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas yang dapat dijadikan sebagai 

perbaikan dan bahan masukan terkait peningkatan kualitas kinerja guru 

MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten Banyumas antara lain: 
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1. Bagi Kepala Madrasah 

Kepala madrasah MTs Al-Masruriyah Baturaden selalu mendorong 

kemajuan SDM yang ada di MTs Al-Masruriyah Baturaden dengan 

memotivasi dan memberikan solusi agar guru selalu semangat dalam 

menjalankan kinerjanya sesuai dengan tugas dan peran masing-masing 

sehingga dengan semangatnya kinerja guru dapat mencapai visi, misi 

dan tujuan yang ada di MTs Al-Masruriyah Baturaden Kabupaten 

Banyumas. 

2. Bagi Guru 

Guru senantiasa memberikan kinerjanya secara maksimal dan 

dijalankan penuh keikhlasan,agar ketika diadakan evaluasi akan 

mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan kinerja yang 

dilakukan oleh guru. 
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